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NAMA   : Andy Setiawan 
NIM   : 30200116037 
JURUSAN  : Aqidah dan Filsafat Islam 
JUDUL :Tradisi Pembuatan Perahu Pinisi Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba: Tinjauan Filosofis 
Skripsi ini berjudul “Tradisi Pembuatan Perahu Pinisi Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba: Tinjauan Filosofis” rumusan masalah yaitu: 
1). Bagaimana proses ritualtradisi pembuatan perahu pinisi di Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba, 2). Bagaimana Makna Filosofis dari 
Pembuatan Perahu Pinisi di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, 3). 
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap TradisiPembuatan Perahu Pinisi di 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba ditinjau dari Aqidah Islam.Jenis 
penelitian ini penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif dengan 
menggunakanpendekatan filosofis. Sumber data penelitian ini adalah Panrita Lopi, 
Tokoh Agama, dan Tokoh Masyarakat. Metode pengumpulan data meliputi 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dataterdiri 
atasreduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembuatan perahu pinisi 
memiliki upacara ritual dalam setiap tahap pembuatannya yang dimulai dari 
penebangan lunas, yaitu menebang pohon yang akan dijadikan sebagai bahan 
baku pembuatan perahu pinisi yang diawali dengan ritual atau membaca doa. 
kedua, menyambung lunas, yaitu pohon yang sudah ditebang tadi akan di potong 
sesuai ukuran, kemudian dirangkai dan disambung menjadi badan perahu. ketiga, 
upacara Appasili, yaitu upacara tolak bala yang dilaksanakan pada saat pembuatan 
perahu pinisi sudah selesai. keempat, upacara Ammosi, yaitu pemberian pusat 
pada pertengahan lunas perahu. Upacara yang terakhir yaituAnyorong Lopi. yaitu 
menarikperahu pinisi ke laut yang dikerjakan sekitar seratus orang dengan 
menggunakan tali.  
 Setiap tahap upacara pembuatan perahu pinisi mengandung banyak makna 
yang dipercaya oleh masyarakat setempat.Pada saat penebangan pohon makna 
yang terkandung didalamnya yaitu agar harapan atau rezeki bertambah naik dan 
lancar seperti pada saat naiknya matahari. Upacara menyambung lunas 
mengandung makna sebagai proses pertemuan manusia yaitu laki-laki dan 
perempuan untuk menghasilkan atau mendapatkan seorang bayi. Upacara Appasili 
mempunyai makna mendoakan dan menjauhkan perahu pinisi dari 
musibah.Upacara Ammosi atau pemberian pusat pada lunas perahu mengandung 
makna sebagai pemotongan tali pusar bayi yang baru lahir. Yang terakhir upacara 
Anyorong lopimengandung makna kerja sama atau gotong royong merupakan 
kunci dari keberhasilan dan kelancaran dalam menjalani kehidupan. 
 persepsi panrita lopi mengenai tradisi pembuatan perahu pinisi yaitu 





nenek moyang terdahulu yang dipertahankan hingga sekarang. Sedangkan 
persepsi tokoh masyarakat beranggapan bahwa tradisi ini merupakan relasi antara 
kebudayaan dan agama. Persepsi tokoh agama percaya bahwa tradisi ini 
merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah Swt atas segala nikmat dan rezeki 
yang diberikan.  
 Implikasi dari penelitian ini yaitumenemukan masih banyak panrita lopi 
atau pembuat perahu pinisi zaman sekarang yang tidak mengetahui makna dari 
setiap proses upacara pembuatannya.Walaupun ada beberapa yang mengetahuinya 
tetapi hanya sebagian yang diketahui dan tidak lengkap. Berdasarkan penelitian, 
hanya orang-orang terdahulu yang masih mengetahui makna dari setiap upacara 
pembuatan perahu pinisi, dan sudah berhenti berpropesi sebagai pembuat 
perahu.Dalam pelaksanaan tradisi pembuatan perahu pinisi diharapkan tetap 
mempertahankan nilai-nilai yang terdapat dalam setiap upacaranya. Setiap tahap 
dari upacara pembuatannya dinggap sangat penting karena tersirat makna yang 
sangat penting untuk diketahui generasi sekarang dan diharapkan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang bisa menimbulkan kesyirikan 
walaupun dalam penelitian ini mantra-mantra yang digunakan dalam ritual sudah 









A. Latar Belakang 
 Filsafat adalah induk dari segala ilmu pengetahuan atau biasa dikenal 
dengan istilah “Mother Of Science“. Dikatakan demikian karena filsafat memiliki 
arti segala ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia atau dalam hal ini persoalan-
persoalan inti atau mendasar dalam kehidupan manusia.Filsafat adalah berfikir 
sedalam-dalamnya terhadap segala sesuatu sampai menemukan inti persoalannya. 
 Filsafat berasal dari bahasa Yunani yang tersusun dari dua kata yaitu philos 
dan sophia. Philos berarti cinta, sedangkan sophia dapat diartikan sebagai 
kebijaksanaan. Dengan demikian filsafat dapat diartikan sebagai cinta terhadap 
kebijaksaan.Kata lain dari filsafat adalah hakikat dan hikmah yang berarti mencari 
latar belakang terdalam terhadap kejadian atau objek yang dikaji dengan 
mempertanyakan apa, bagaimana, dan mengapa sesuatu itu terjadi.
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Filsafat 
membahas tentang permasalahan-permasalahan mendasar atau inti dalam 
kehidupan manusia contohnya, filsafat pendidikan,filsafat pancasila,filsafat 
agama,filsafat politik ataupun filsafat kebudayaan. Mengenai filsafat kebudayaan 
mengkaji tentang kaidah-kaidahnya, struktur, derajat, dan nilai-nilai atau makna 
yang mengiringinya. Salah satu cabang penting  dari filsafat budaya, adalah 
filsafat antar budaya berakar dari budaya yang berbeda-beda serta mengakui 
realitas keragaman budaya tersebut sebagai langkah membangun proses kerja 
sama dan dialog yang disertai dengan kesepahaman pemikiran. 
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Inu Kencana Syafiie, Pengantar Filsafat: Pengertian Filsafat (Bandung:PT Refika 





 Kebudayaan merupakan hasil interaksi kehidupan bersama atau kebiaasaan 
yang di pertahankan hingga saat ini dan menghargai nilai-nilai leluhurnya.Pada 
saat berbicara mengenai persoalan budaya dan mempelajarinya, tentunya harus 
membuka pikiran dan menerima perbedaan.Karena persepsi masyarakat mengenai 
budaya berbeda-beda.Budaya bersifat umum, luas dan tidak terbatas pada setiap 
seni yang bisa dilihat dari gedung kesenian.Kebudayaan sekarang dipengaruhi 
oleh perkembangan yang pesat.Pemahaman mengenai budaya menimbulkan 
kesadaran dan kepekaan agar lebih kritis dalam menilai suatu kebudayaan yang 
telah lama berada di kehidupan masyarakat.Untuk sampai pada tahap atau 
mencapai hasil ini, tentunya memerlukan pengetahuan atau gambaran yang valid 
mengenai perkembangan kebudayaan pada saat sekarang ini.Dalam encari 
gambaran mengenai perkebangan budaya tentunya dapat dilihat dari latar 
belakang tahapan budaya dulu yaitu tahap mistis, ontologis, dan axiologisnya.
2
 
 Kajian filsafat kebudayaan menciptakan pemahaman baru tentang 
bagaimana individu dan kelompok menyikapi fenomena budaya yang ada dalam 
masyarakat. Selain itu, kita terlebih dahulu memahami manusia, terutama melalui 
pemahaman  mengenai perilakunya. Dan filsafat itu pada akhirnya tidak lain 
adalah bentuk usaha untuk memahami manusia, termasuk juga memahami apa 
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Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 5 No. 1 (Juni 2017), h. 70-71. 
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 Membahas mengenai budaya, Indonesia mempunyai ragam budaya yang 
patut untuk diketahui, salah satu contohnya yaitu tentang pembuatan perahu pinisi 
yang terkenal dengan tradisi serta maknanya yang sangat mendalam.Pembuatan 
perahu pinisi terletak di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.Perahu pinisi 
merupakan ikon dari Kabupaten Bulukumba dan di juluki “Butta Panrita Lopi” 
yang memiliki arti tanah asal para ahlipembuat perahu, khususnya perahu pinisi. 
Bulukumba juga terkenal akan wilayahnya yang sangat indah dan memiliki 
banyak objek wisata pantai yang terkenal contohnya pantai Bira.
4
 
Perahu Pinisi termasuk alat transportasi laut tradisional yang digunakan 
oleh masyarakat suku Bugis-Makassar sejak berabad-abad yang lalu.Kabupaten 
Bulukumba terkenal dengan orang-orangnya yang ahli sebagai pembuat perahu, 
khususnya masyarakat Ara, Bira, Dan Lemo-Lemo.Ketiga daerah ini merupakan 
pusat pembuatan perahu pinisi di Kecamatan Bontobahari.
5
Pada masa lalu ada 
perahu yang terdampar di tiga daerah tadi yaitu perahu dari putra Mahkota 
Kerajaan Luwu yang bernama Sawerigading. Perahu tersebut hancur dan menjadi 
bangkai yang lunasnya atau badan perahunya terdampar di Desa Ara, sottingnya 
terdampar di Lemo-Lemo, dan tali-tali serta layarnya terdapat di Bira.Itulah 
mengapa keahlian pembuatan perahu pinisi hanya dimiliki dari ketiga daerah ini 
dan membentuk pola pikir masyarakat setempat mengenai mitos yang tersebar 
luas bahwa masyarakat adalah bagian dari alam.
6
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 Dalam pembuatan perahu pinisi masih dilakukan dengan ritual-ritual 
khusus.Ritual awal dalam pembuatan perahu pinisi ditandai dengan adanya 
pawang perhu yang memotong bagian dasar pembuatan perahu atau biasa disebut 
dengan lunas.Setelah itu, disediakan sesajen berupa makanan yang manis-manis 
disertai dengan pemotongan seekor ayam putih. Dalam melakukan ritual ini, 
terdapat perhitungan yang menentukan hari baik untuk dijadikan awal proses 
pembuatan perahu.Sebelum peluncuran ke laut, terdapat ritual yang diawali 
dengan Upacara Appasili atau tolak bala. Setelah itu terdapat juga Upacara 
Ammossi, yaitu penetapan pusat pada pertengahan lunas perahu yang selanjutnya 
akan dilakukan penarikan perahu ke laut. Dan yang terakhir adalah ritual 
Annyorong Lopi, yakni ritual yang dilakukan sebelum perahu pinisi mengarungi 
perairan.Kegiatan ini digelar di gelanggang perahu atau masyarakat setempat 
menyebutnya Batilalang. 
 Dalam pembuatan perahu khas buatan rakyat Bontobahariini sangat 
memperhatikan aspek budaya yang tetap di pegang teguh hingga saat ini.Hal 
tersebut membuat perahu pinisi memiliki nilai yang luar biasa di bidang keunikan 
bentuk dan teknologi serta kebudayaan.
7
Pinisi punya dua tiang dan tujuh layar, 
Tiga di ujung depan, dua di bagian depan, dua lagi bagian belakang. Tujuh helai 
layar itu, punya makna bahwa nenek moyang bangsa indonesia mampu 
mengarungi tujuh samudera di dunia.Hingga sekarang ini, Pinisi senantiasa 
mengingatkan kita bahwa Indonesia sejatinya adalah negara maritim. Pembuatan 
perahu pinisi ini tidak bisa dilepaskan dengan makna-makna filosofis di 
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dalamnya, mulai dari ritual pembuatan sampai dengan bentuk perahunya yang 
mengandung berbagai macam hakikat atau aqidah-aqidah islam yang di percaya 
oleh masyarakat setempat. Namun, jangan sampai sebuah kepercayaan 
menjadikan orang-orang tersebut memalingkan atau berbelok terhadap Allah Swt            
dan membuat kesyirikan. Sebagaimana dalam Firman Allah QS Al-Isra/17:66. 
 َربُُّكُم الَِّذي يُْزِجي لَُكُم الْفُْلَك فِي الْبَْحِز لِتَبْتَُغىا ِمْه فَْضلِِه ۚ إِوَّهُ َكاَن بُِكْم َرِحيًما
Terjemahnya: 
 “Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu 




 Berdasarkan tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia 
menjelaskan bahwa ayat di atas memiliki tafsiran dimana Tuhanlah yang 
menghendaki kapal-kapal berlayar di lautan untukmu, dengan tujuan agar 
perjalananmu di lancarkan dan bisa mencari rezeki dan karunia-Nya dengan 
berdagang ataupun usaha-usaha lainnya, sungguh Dia Maha penyayang bagi 
kalian dan mempermudah sarana-sarana rezeki dan karunia tersebut. 
 Masih banyak yang belum mengetahui akan makna filosofis yang terdapat 
dalam pembuatan perahu pinisi, khususnya anak muda zaman 
sekarang.Menyandang predikat dari UNESCO sebagai “warisan Takbenda”sangat 
penting untuk melestrikan tradisi dari pembuatan perahu pinisi serta mengetahui 
makna filosofis dan ritual-ritualnya.Supaya menciptakan regenerasi yang bisa 
menghargai dan mengetahui warisan nenek moyangnya.
9
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 Berdasarkanpenjelasan latar belakang masalah di atas, penulis 
berkeinginan melakukan penelitian yang berjudul “Tradisi Pembuatan 
PerahuPinisi ,Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba: Tinjauan 
Filosofis.” 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokuspenelitian ini adalah tradisi dan makna filosofis pembuatan perahu 
pinisi Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba,serta persepsi masyarakat 
terhadap tradisi tersebut. 
2.Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan latar belakang, maka penulis dapat mendeskripsikan        
penelitian yang akan dilakukan dalam judul proposal ini adapun istilah yang 
digunakan, yaitu: 
a. Sejarah  
 Sejarah tradisi pembuatan perahu pinisi berawal dari terdamparnya 
bangkai perahu dari putra mahkota Luwu pangeran Sawerigading yang terdampar 
di tiga daeah yang berada di Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba.Tiga 
daerah tersebut yaitu Desa Ara, Lemo-lemo, dan Bira, dan ketiga daerah tersebut 
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Kebudayaan Dalam Proses Ritual Pembuatan Perahu Pinisi Di Desa Ara, Kecamatan 






 Ritual yang dimaksud di sini adalah rangkaian upacara dalam proses 
pembuatan perahu pinisi mulai dari awal pembuatannya sampai dengan 
berlayarnya perahu tersebut di lautan. Ritual ini masih bertahan sampai sekarang 
oleh masyarakat yang terdapat di Kecamatan Bontobahari kuhususnya di Desar 
Ara.
11 
c. Panrita Lopi 
Panrita lopi ialah orang yang ahli dalam pembuatan perahu pinisi dan biasanya 
dianggap sebagai kepala tukang. Panrita lopi yang akan memimpin dan mengatur 




d. Tokoh Agama 
Tokoh agama ialah yang mengatur masalah spritual dan kepercayaan masyarakat. 
Dalam proses pembuatan perahu pinisi ini, akan dikaji tentang kepercayaan dan 
persepsi masyarakat khususnya tokoh agama tentang tradisi pembuatan perahu 
pinisi. 
e. Tokoh masyarakat 
Tokoh masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah warga yang berada 
di Kecamatan Bontobahari, Desa Ara khususnya masyarakat yang berada di 
sekitar pembuatan perahu pinisi. Dalam penelitian ini akan di tanyakan pendapat 
atau persepsi masyarakat setempat terkait dengan pembuatan perahu pinisi. 
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  Fokus penelitian dan deskripsi fokus dapat dideskripsikan secara rinci 
dalam tabel berikut: 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Tradisi pembuatan perahu pinisi  a. Sejarah 
b. Ritual 
Makna Filosofis Yang Terkandung 




Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi 
Pembuatan Perahu Pinisi 
a. Panrita Lopi 
b. Tokoh Agama 
c. Tokoh Masyarakat 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses ritual tradisi pembuatan perahu pinisi di Kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana makna filosofis dari pembuatan perahu pinisi di Kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi pembuatan perahu pinisi di 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba ditinjau dari aqidah Islam? 
 
 






Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui tradisi pembuatan perahu pinisi di KecamatanBontobahari, 
Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui makna filosofis dalam pembuatan perahu pinisi di Kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dalam tradisi pembuatan perahu pinisi  
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba ditinjau dari aqidah Islam 
2. Kegunaan: 
a. Kegunaan teoretis 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan diharapkan 
mampu memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai 
pemahaman masyarakat tentang makna pembuatan perahu pinisi 
b. Kegunaan Praktis 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya masyarakat 
Kecamatan Bontobahari terhadap pemahaman dari makna pembuatan perahu 
pinisi serta tradisi-tradisinya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa 
agar dapat memperdalam makna atau tradisi dari sebuah budaya. 
3. Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi masyarakat 
umum didalam memperkaya ilmu pengetahuan tentang budaya serta makna yang 







E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan penelitian yang dilakukan. Ada beberapa yang dijadikan referensi 
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1. Skirpsi ini ditulis oleh Nirmala Dewi, “Upacara Pembuatan Perahu Pinisi Di 
Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba”, skripsi makassar: UIN 
Alauddin Makassar, 2016. Pada skripsi ini membahas tentang upacara pembuatan 
perahu pinisi.Setiap tahap dalam prosesi itu mengandung nilai-nilai atau makna 
yang diyakini oleh msyarakat setempat. Sedangkan dalam penelitian ini 
membahas tentang filosofi pembuatannya atau makna yang terkandung dibalik 
tata cara pembuatan perahu pinisi. Tujuannya kurang lebih sama akan tetapi 
penelitian ini lebih banyak membahas tentang filosofi pembuatannya walaupun 
akan di bahas juga upacara atau tradisinya. 
2. Skripsi ini ditulis oleh Asnira, “Makna Perahu Pinisi Bagi Punggawa Di 
Kelurahan Tanah Beru, Kabupaten Bulukumba”, skripsi makassar: UIN Alauddin 
Makassar, 2018. Pada skripsi ini membahas tentang makna perahu pinisi bagi 
punggawa yang sangat berarti baginya, dimana punggawa menganggap 
kemampuan perahu pinisi yang didapatkan dari nenek moyang harus 
dipertahankan.Pembahasan pada skripsi ini mempunyai sedikit kemiripan yaitu 
tentang makna atau hakikat pembuatan perahu pinisi. 
3. Jurnal ini ditulis oleh Bustan Dkk Mahasiswa Angkatan 2014, Alumni Jurusan 





Kabupaten Bulukumba”. Jurnal ini membahas tentang pembuatan perahu pinisi di 
desa Ara yang mengalami perkembangan mencakup perubahan peralatan, bahan 
produksi dan cara kerja. Perkembangan manajemen pada industri pembuatan 
perahu juga dapat dilihat dengansistem imbalan kerja. Tujuan penelitian kurang 
lebih hampir sama tetapi lebih menitikberaratkan tentang perkembangan produksi 
di desa Ara. 
4. Jurnal ini ditulis oleh Nurlaili Dkk Balai Besar Penelitian Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan, 2013.“ Dimensi Religi Dalam Pembuatan Pinisi”.Jurnal 
ini membahas tentang makna atau simbol religi yang terkandung di dalam prosesi 
pembuatan perahu pinisi.Perubahan kondisi sumber daya dan intervensi 
modernitas pada setiap aspek kehidupan menyebabkan perubahan dalam aktivitas 
unsur religi yang terkandung dalam pembuatan perahu pinisi. Tujuan penelitian 
kurang lebih hampir sama tetapi perbedaannya ada pada fokus penelitiaannya 
yang lebih terfokus pada unsur-unsur religi yang terkandung di dalam prosesi 
pembuatan perahu pinisi. 
5. Jurnal ini ditulis oleh Fatmawati Umar, “Teknologi Perahu Tradisional 
Salompong Di Bulukumba: Cikal Bakal Pinisi”. Jurnal ini membahas tentang 
perkembangan teknologi dan modifikasi perahu Salompong yang dimiliki oleh 
orang Bugis-Makassar.Dalam melakukan aktifitas atau pelayaran, orang Bugis-
Makassar khususnya yang berada di Kabupaten Bulukumba memanfaatkan 
kecakapan teknologinya dalam memodifikasi perahu, salah satunya perahu 
tradisional Salompong. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu mengenai tradisi 






A. TradisiDan Budaya 
1. Pengertian Tradisi Dan Budaya 
  Tradisi dalam Bahasa Latin “traditio” yang artinya diteruskan atau 
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
masyarakat.
13
yang paling mendasari dari sebuah tradisi yaitu penyampaian atau 
semacam warisan dari leluhur mereka yang diberikan kepada generasi 
selanjutnya. Warisan yang dimaksud seperti informasi baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis atau disampaikan secara langsung (lisan).Tanpa adanya 
penyampai informasi dari setiap generasi dapat meyebabkan tradisi tersebut hilang 
dan punah dari kehidupan masyarakat. 
  Pengertian tradisi biasa juga dikatakan sebuah adat-istiadat atau sebuah 
kebiasaan dari orang terdahulu yang tetap diterapkan oleh generasi 
sekarang.Dalam menilai sebuah masalah atau menyelesaikan masalah biasanya 
masih menggunakan cara-cara yang sudah ada sebelumnya karena menurut 
mereka cara-cara tersebut dianggap yang terbaik dan paling efektif.
14
 
  Sebuah kebiasaan yang sudah tersebar luas di tengah-tengah umat 
manusia merupakan sumber atau pengaruh yang paling besar dari terciptanya 
sebuah tradisi.Kebiasaan yang muncul di tengah-tengah umat manusia itu 
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kemudian tersebar menjadi adat ataupun budaya dari daerah tetangga dan menjadi 
sebuah model atau tatanan kehidupan. Roh ataupun isi dari sebuah kebudayaan 
adalah tradisi, tanpa adanya tradisi sebuah kebudayaan tidak akan lahir dan 
berkembang. Tradisi juga dapat membuat antar msyarakat hidup harmonis dan 
saling menghargai. Apabila sebuah tradisi dihilangkan dari tatanan kehidupan 
masyarakat maka ada kemungkinan sebuah kebudayaan juga akan punah dan 
berakhir. 
  Segala sesuatu yang dijadikan tradisi biasanya telah di uji tingkat 
efektifitas dan tingkat efesiensinya.Karena tingkat efektifitas dan efisiensinya 
akan selalu terupdate dan mengikuti perkembangan dari unsur-unsur kebudayaan. 
Apabila sikap dan tindakan di dalam menyelesaikan permasalahan kalau tingkat 
efektifitas dan efesiensinya kurang maka akan ditinggalkan pelakunya dan tidak 
akan menjadi sebuat tradisi. Segala bentuk tradisi akan pas dan cocok sesuai 
dengan situasi dan kondisi pewarisnya.
15
 
  Konsep tradisi akan berkembang menjadi istilah baru yaitu tradisional. 
Tradisional muncul untuk meyikapi dan merespon persoalan-persoalan yang 
terjadi di dalam masyarakat. Sikap tradisional mengandung unsur metodologi atau 
konsep dalam bertindak yang di dalamnya terdapat nilai dan norma yang terdapat 
di dalam masyarakat, sehingga dengan kata lain setiap tindakan dalam 
menyelesaikan persoalan adalah berdasarkan tradisi. 
  Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa sesuatu yang bersifat 
tradisional merupakan bagian terpenting yang dapat digunakan sebagai bahan 
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transpormasi dari unsur nilai kebudayaan.Kesadaran masyarakat mengenai budaya 
harus dikembangkan karena masyarakat mempunyai fungsi sebagai penerus dari 
sebuah budaya dan harus disampaikan dari generasi kegenerasi selanjutnya. 
Penjelasan tersebut bisa dikatakan bahwa proses penyampaian informasi atau 
meneruskan warisan kebudayaan merupakan hasil interaksi langsung dari generasi 




  Keberadaan budaya Indonesia yang sangat beragam baik itu dari suku, 
agama, dan berbagai kepercayaan masyarakat setempat yang berbau mitos 
merupakan kunci dan dasar dalam menjalani kehidupan sosial dan budaya dan 
harus tetap memegang teguh sikap saling menghargai dan toleransi. Kepercayaan 
masyarakat yang sudah berkembang dari masa lalu dan juga bisa kita lihat sejarah 
Indonesia sejak dulu mempercayai akan adanya kekuatan gaib. Karena bisa kita 
buktikan dengan banyaknya upacara ritual, ziarah, sesaji dan beberapa 
pementasan kesenian. 
  Tradisi dalam memperingati peristiwa tertentu yang dinggap penting 
dalam perjalan dan kehidupan manusia yaitu dengan melaksanakan upacara 
ritual.Upacara yang dilaksanakan tersebut dianggap bagian dari sebuah 
kebudayaan masyarakat dan juga sebagai manifestasi usaha manusia dalam 
mendapatkan ketenangan jiwa.Kegiatan itu masih bertahan sampai sekarang dan 
tetap dilestarikan. 
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  Berikut ini terdapat beberapa pengertian tradisi menurut para ahli: 
1. Menurut Hasan Hanafi, tradisi adalah semua warisan masa lampau yang masuk 
pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang masih berlaku. 
2. Menurut Van Reusen, tradisi adalah suatu norma adat istiadat, kaidah-kaidah, 
harta-harta. Tetapi tradisi bukan suatu yang tidak dapat diganti. Tradisi justru 
perpaduan dengan berbagai perbuatan manusia dan diangkat dalam 
keseluruhannya. 
3. Menurut Harapandi Dahri, tradisi adalah suatu adat istiadat yang teraplikasikan 




2. Macam-Macam Tradisi 
a. Tradisi Ritual Agama 
 Penduduk Indonesia mempunyai daerah yang tersebar di berbagai pulau 
besar di Indonesia. Dalam setiap pulau besar tersebut terdapat daerah-daerah yang 
berbeda bahasa, suku,ras, agama dan kebudayaan. Berbicara mengenai agama, 
terdapat beraneka ragam ritual-ritual kegamaan yang masih dipertahankan hingga 
sekarang.Proses dalam melestarikan ritual agama tersebut berbeda-beda tujuan 
dan maksud antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan tempat tinggal dan daerah, adat 
istiadat, serta tradisi yang di pertahankan dari nenek moyang mereka dan 
diteruskan secara turun temurun.
18
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 Unsur kebudayaan dari suku bangsa tampak dari ritual keagamaan yang 
dilaksanakan.Karena esensi dari kebudayaan adalah adat istiadat atau kebiasaan 
yang sudah lama berada di tatanan kehidupan mayarakat.Ritual keagamaan 
dikatakan unsur yang paling tampak dari sebuah kebudayaan, karena agama 
mempunyai ajaran-ajaran kebenaran tertinggi dan sebagai pedoman karena 
kebenarannya merupakan kebenaran mutlak.Ajaran ini bisa diterapkan dalam 




b. Tradisi Ritual Budaya 
 Orang Indonesia khususnya yang tinggal di bagian sulawesi selatan 
dalam menjalani kehidupan sehari-sehari pasti akan dipertemukan kebiasaan-
kebiasaan yang sudah lama hidup dalam lingkaran masyarakat. Kebiasaan-
kebiasaan itu biasa dalam bentuk upacara, upacara yang dimaksud adalah ritual 
mulai dari masih didalamnya manusia dalam perut, lahir, anak-anak, remaja 
sampai pada kematiaannya. Ada juga upacara yang berkaitan dengan aktifitas 
manusia baik itu pada saat mencari nafkah seperti para petani, nelayan, pedagang 
dan upacara-upcara yang berkaitan dengan tempat tingal, seperti meresmikan 
rumah, pindah rumah , membangun gedung dan lainnya. 
 Ritual atau upacara itu dilaksanakan dengan tujuan menghindari atau 
berdoa supaya dijauhkan dari musibah dan pengaruh dari kekuatan gaib yang 
dapat membahayakan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Upacara ini biasa 
dilakukan dengan pembacaan Barazanji atau dalam istilah Tolak bala yang 
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mempunyai arti menjauhkan dari segala bentuk keburukan dan gangguan dari 




B.  Perahu Pinisi 
 Dalam melakukan aktifitas sehari-sehari yang membutuhkan jarak yang 
cukup jauh tentunya memerlukan alat transportasi supaya dijangkau dalam waktu 
yang singkat. Orang yang melakukan aktifitas dilaut contohnya mencari ikan, 
mengantar barang, atau melakukan wisata tentunya memerlukan alat transportasi 
laut, seperti kapal-kapal megah yang sangat besar ataupun perahu-perahu 
kecil.Alat tranportasi laut yang merupakan ikon dari Kabupaten Bulukumba dan 
terkenal hingga ke Mancanegara adalah perahu pinisi. 
 Perahu pinisi merupakan perahu yang sangat megah dan mempunyai 
bentuk yang sangat unik.Perahu ini penuh dengan sejarah dan dalam 
pembuatannya sendiri masih menggunakan upacara-upacara ritual yang 
diwariskan dari leluhur mereka.Perahu pinisi adalah alat transportasi yang 
digunakan oleh orang Bugis-Makassar dalam melakukan aktifitas.Perjalanan 
perahu pinisi yang di nahkodai oleh orang Bira yang memang terkenal dengan 
keahliannya dalam berlayar sudah menjelajahi Nusantara hingga ke 
Madagaskar.Pinisi adalah sebuah lambang dan bukti dari keperkasaan Suku Bugis 
Makassar dan juga merupakan warisan budaya bangsa Bahari Nusantara yang 
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perlu untuk dilestarikan.Perahu pinisi ini mempunyai ciri khas yaitu dua tiang dan 
tujuh layarnya yang menambah kemegahannya.
21
 
 Pemberian nama pinisi berasal dari kata “panisi” yang merupakan 
bahasa Bugis yaitu(mappanisi) yang memiliki arti menyisip atau meyumbat dari 
semua sambungan-sambungan papan, dinding, dan lantai perahu dengan maksud 
agar tidak bocor dan kemasukan air.Perahu pinisi merupakan wujud dan memiliki 
eksistensi seperti halnya eksistensi manusia, karena perahu merupakan benda 
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan dan juga sebagai partikel terkecil dari 
alam semesta. Dengan demikian perlunya untuk dikembangkan dan harus 
dilestarikan supaya keahlian dalam pembuatan perahu pinisi akan terus dikenal 
dan menjadi kebanggaan tersendiri.
22
 
 Proses pembutan perahu pinisi ini merupakan suatu kearifan lokal yang 
sangat unik bagi masyarakat Bugis-Makassar khususnya masyarakat Kabupaten 
Bulukumba tepatnya di Desa Ara. Para perancang perahu pinisi yang kebanyakan 
dari Bira melakukan pekerjaannya dengan cermat dan cekatan. Pada setiap 
komponen yang dibutuhkan dihitung dan diperiksa jumlah dan ukurannya meski 
tidak menggunakan alat ukur yang sesuai dengan kapasitas perahu yangakan 
dibuat. 
 Desa Ara merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bontobahari, 
Kabupaten Bulukumba dan memiliki sejarah yang panjang dan sudah diketahui 
oleh masyarakat luas tentang pembuatan perahu pinisinya.Desa Ara merupakan 
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pusat dari pembuatan perahu pinisi yang sudah berlangsung sejak lama, tetapi 
dengan bertambahnya kebutuhan dan perkembangannya pusat pembuatan perahu 
pinisi di pindahkan ke Tanah Beru yaitu sekitar tahun 1980-an.
23
 
 Keahlian yang dimiliki oleh orang Ara dalam pembuatan perahu pinisi 
bersumber dari warisan nenek moyangnya yang tetap dipertahankan hingga 
sekarang.Keahlian yang dimiliki dan hasil karyanya kemudian terkenal hingga ke 
mancanegara.Oleh sebab itu keahlian ini dianggap sebagai kearifan lokal dan 
keterampilan yang mempuni dan harus diteruskan secara turun temurun.Penelitian 
dan penulisan mengenai tradisi pembuatan perahu pinisi ini sudah banyak yang 
melakukannya, terbukti dari banyaknya jurnal, skripsi dan tulisan karya ilmiah 
lainnya. 
 Tradisi pembuatan perahu pinisi ini mempunyai sejarah yang cukup 
panjang khususnya bagi masyarakat yang berada di Desa Ara.Sejarah I La Galigo 
juga mengisahkan dan menceritakan legenda dari Putra Mahkota Kerajaan Luwu 
yang melakukan perjalan menggunakan perahu ke negeri Cina.Tetapi dalam 
perjalanan pulang dari Cina, perahu dari Sawerigading terkena musibah yaitu 
adanya ombak besar yang menghantam perahu tersebut.Sehingga perahunya 




 Pada saat melaksanakan pembuatan perahu pinisi, terdapat upacara-
upacara yang menyertai proses pembuatannya. Bukan hanya sebatas 
                                                     
23
Alya Salsa Ramadhani, Pembuatan perahu pinisi di desa Ara Kabupaten Bulukumba, 
Jurnal Patingalloang, Vol. 5 No. 1 ( Januari 2018), h. 5.  
24
Eymal Demmaliano, Pelaut Ulung Perahu Pinisi Nusantara:Perekat Ekonomi Bangsa 





pekerjaanatau keterikatan antara manusia dengan unsur makrokosmosnya, tetapi 
terdapat makna dalam usaha mereka beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap 
kondisi yang ada di sekitarnya.Kondisi ini selalu berubah, karena sebagai sebuah 
produk dari hubungan antara manusia dengan alam, sehingga unsur religi ini 
mengalami perubahan seiring dengan perubahan pada kondisi alam dan peradaban 
manusia.Unsur religi ini juga menyertai dalam setiap prosesi pembuatan perahu 




 Pinisi yang megah pada saat sedang berlayar dan kibaran tujuh buah 
layarnya membuat pandangan seseorang terpesona dan berdecak kagum.Tetapi 
pemandangan seperti itu sudah jarang ditemui lagi pada saat sekarang ini.Memang 
masih ada segelintir pinisi yang betul-betul pinisi berlayar di perairan Nusantara, 
tetapi jumlahnya sangat sedikit.Perahu ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan 




C. Relasi Aqidah Dan Budaya 
 Aqidah adalah suatu kepercayaan yang dilandasi dengan ikatan bati 
manusia dengan Tuhannya. Menurut istilah, aqidah adalah suatu keyakinan hati 
atas sesuatu dan urusan yang harus dibenarkan  dan diterimanya dengan cara puas, 
serta selalu tertanam didalam lubuk jiwa yang paling dalam dan tidak dapat 
dipengaruhi oleh gangguan-gangguan yang sifatnya mensekutukan. Kata aqidah 
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telah mengalami perkembangan makna, dan melalui beberapa tahap yaitu: Tahap 
pertama diartikan sebagai tekad yang bulat dalam mengumpulkan niat dan 
menguatkan perjanjian terhadap sesuatu yang diyakini oleh manusia. Tahap kedua  
ialah keyakinan hati dan membenarkan bahwa tidak ada sesuatu selain iman 
dalam hati manusia selain beriman kepada Allah AWT. Tahap ketiga, aqidah atau 
kepercayaan telah memasuki kematangan dan telah terstruktur.
27
 
 Pengertian aqidah Islam meliputi enam prinsip pokok berikut ini, yaitu: 
1. Ma’rifat kepada Allah SWT, Ma’rifat dengan nama-nama-Nya yang agung, 
dengan sifat-sifat-Nya yang tinggi, serta ma’rifat dengan wujud dan bukti 
keberadaan-Nya didalam alam semesta dan dunia ini. 
2. Ma’rifat kepada alam yang berada di balik alam ini, yaitu alam yang tidak dapat 
dilihat. Kekuatan kebaikan yang dimiliki malaikat dan kekuatan jahat yang 
dimiliki syaitan. 
3. Ma’rifat dengan kitab-kitab Allah SWT, yaitu sebagai petunjuk mana yang baik 
dan yang buruk serta yang halal atau yang haram, kitab yang diturunkan kepada 
Rasul-rasul-Nya. 
4. Ma’rifat kepada Nabi dan Rasul-rasul-Nya, yaitu sebagai pembimbing dan juga 
pemimpin seluruh makhluk guna menuntun kearah yang benar. 
5. Ma’rifat dengan ahri akhir, yaitu mempercayai adannya hari kebangkitan dan 
kehidupan setelah kematian 
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6. Ma’rifat dengan takdir, peraturan yang terjadi di alam semesta ini terjadi karena 
kehendak dari Allah SWT baik itu takdir baik ataupun takdir buruk.
28
 
 Aqidah adalah pokok atau yang paling penting dalam kehidupan manusia 
karena di atasnya berdiri syariah Islam sebagaimana dalam Firman Allah Swt  
dalam QS Al-Ikhlas/112: 1-4. 
ُ أََحٌد )  َمدُ ( ١قُۡل هَُى ٱَّللَّ (٤) َولَۡميَُكىلَّهُۥُڪفًُىاأََحدٌ ( ٣) لَۡميَلِۡدَولَۡميُىلَدۡ ( ٢) ٱللَّهُٱلصَّ  
Terjemahannya: 
 “katakanlah (Muhammmad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu.(Allah) tidak beranak dan tidak pula 




  Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir ayat diatas memiliki tafsiran dimana 
aqidah diyakini oleh setiap muslim dan tidak ada yang patut di sembah kecuali 
Allah SWT. Dalam unsur-unsur keimanan, yaitu mempercayai wujud dan adanya 
Allah serta percaya bahwa Allah adalah esa yang berarti satu.Sendiri dalam 




  Sedangkan  pengertian kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu 
buddhayah, yang diartikan sebagai suatu yang berkaitan dengan akal dan budi 
manusia.Dalam bahasa Inggris, budaya dikenal dengan istilah culture. Kata 
culture dalam terjemahan bahasa Indonesia dengan dengan nama kultur. 
Kebudayaan dalam konteks ilmu antropologi keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat.Diperlukan sebuah 
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kearifan dan pandangan secara kritis mengenai konsep agama dan budaya lokal 
yang mempengaruhi pola pikir manusia. 
  Relasi antara aqidah yang bersumber dari ajaran agama Islam dengan 
budaya yang tercipta dari adat dan budaya lokal sangat jelas dalam kajian 
antropologi agama.Dalam kajian tersebut, tercipta kepercayaan bahwa agama 
merupakan penjelmaan dari sistem budaya lokal masyarakat.Teori ini mengalami 
perkembangan mengenai aspek-aspek ajaran agama Islam. Pakar antropologi dan 
sosiologi meneliti hukum islam dan menjadikannya sebagai institusi kebudayaan 
muslim. 
  Menurut pandangan mereka, apabila syariah tidak mengalami 
pendekatan secara sosio-historis, maka yang akan terjadi yaitu mengalami 
pembakuan terhadap norma-norma dalam syariah yang sebenarnya bersifat 
dinamis dan mengakomodasi perubahan masyarakat. Konsep Islam sebenarnya 
memiliki lebih dari satu sistem agama, Islam merupakan satu kebudayaan yang 
lengkap, karena menjadi pokok kekuatan dalam unsur kebudayaan.Yang dapat 
membangkitkan suatu kebudayaan masyarakat adalah agama Islam.Maka sudah 




D. Tinjauan Makna Pembuatan Perahu Pinisi 
 Makna ialaharti sebenarnya atau maksud dari sebuah perkataan maupun 
realitas yang terjadi pada alam.Memberikan makna atau memaknai dalam setiap 
aktifitas manusia yang penuh dengan informasi yang sangat bermanfaat.Dalam 
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aktifitas manusia contohnya melaksanakan pekerjaan sehari-hari yang sesuai 
dengan propesinya pastinya mempunyai makna masing-masing.Misalnya 
pembuatan perahu pinisi yang dikerjakan oleh masyarakat Kecamatan 
Bontobahari, khususnya Desa Ara. Terdapat banyak makna dalam prosesi 
pembuataanya 
 Tradisi pembuatan perahu pinisi yang berada di Kabupaten Bulukumba 
dan berpusat di Kecamatan Bontobahari adalah suatu  karya budaya terbesar yang 
dimiliki oleh Sulawesi Selatan dan menjadi ikon dari Kabupaten Bulukumba. 
Dalam pembuatan perahu pinisi terdapat upacara ritual dalam setiap tahap 
pembuatannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Upacara Annakbang Kalabiseang (penebangan lunas) 
 Lunas atau kayu adalah bahan pokok dalam pembuatan perahu 
pinisi.Dalam melakukan penebangan pohon terlebih dulu dilaksanakan ritual yang 
dilakukan oleh panrita lopi.Upacara atau ritual ini mengandung banyak makna 
dalam pelaksanaanya. 
b. Upacara Annattara (menyambung lunas) 
 Setelah penebangan lunas perahu selesai, selanjutnya memotong lunas 
sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diperlukan kemudian di sambung dan 
dibentuk menjadi badan perahu.Dalam pelaksaan ini tersirat makna yang 
dipercaya oleh leluhur terdahulu dan hingga kini masih dipercaya oleh masyarakat 
setempat khususnya panrita lopi. 





 Upacara ini dilaksanakan sebelum upacara Ammosi.Upacara Appasili 
adalah upacara tolak bala yang dilaksanakan dalam kegiatan Barazanji.Kegiatan 
ini tidak semerta-semerta dilaksanakan hanya sebagai syarat ritual saja, tetapi ada 
makna yang dipercaya oleh masyarakat setempat khususnya para tokoh agama. 
d. Upacara Ammosi (pemberian pusat perahu) 
 Upacara ini adalah puncak dari rangkaian kegiatan pembuatan perahu 
pinisi. Karena dalam upacara ini akan diberikan pusat pada pertengahan lunas 













A. Jenis Dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian: Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
lapangan.Kualitatif adalah sebuah metode riset yang sifatnya deskriftif, 
menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai 
bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori. 
2. Lokasi penelitian: lokasi penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
yaitu di Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba karena lokasi tersebut 
adalah tempat sumber informasi yang di butuhkan, artinya peneliti akan 
memperoleh data-data yang akurat. 
B. Pendekatan penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif lapangan, peneliti menggunakan 
pendekatan pendekatan filosofis, merupakan pendekatan yang di lakukan dengan 
penyelidikan menggunakan akal budi atau berpikir secara rasional.Pendekatan ini 
merupakan perenungan dalam bentuk pikiran yang mendalam dan terarah serta 
mendasar pada penemuan hakekat tentang sesuatu dibalik objek penelitian. 
C. Sumber data 
Sumber data merupakan bahan-bahan yang diperoleh berdasarkan dari 




1. Data primer: Diperoleh dari penelitian di lapangan yang dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap informan penelitian di Kecamatan Bontobahari dengan 
berbagai pertanyaan yang telah di siapkan guna untuk memperoleh informasi dan 
untuk memperjelas data yang di dapat dari dokumen-dokumen yang di anggap 
masih meragukan. 
2. Data sekunder: Didapatkan dari penelitian kepustakaan, yaitu penulis 
mendapatkan informasi dan bahan dari buku-buku, jurnal, dan publikasi lainnya. 
Penelusuran ini kemudian dirangkum dan dimasukkan sebagai bahan dalam 
penelitian. 
D. Metode pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk mendapatkan informasi dan 




2. Dokumentasi adalah adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
penyelidikan terhadap dokumen yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
33
teknik pengumpulan data dengan cara meliahat 
dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan (peraturan dan keputusan), gambar atau 
karya-karyayang momental yang bersangkutan. 
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3. Observasi adalah konsep atau cara dalam menganalisis dan melakukan 
pencatatan secara sistematis mengenai perilaku yaitu dengan mengamati individu 
atau kelompok secara langsung.
34
 
4. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara penggabungan dari 




E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah  alat penelitian yang digunkan untuk mencari 
informasi, instrumen yaitu peneliti itu sendiri. Oleh sebab itu peneliti yang 
merupakan instrument juga harus di nilai seberapa jauh kemampuannya dalam 
melakukan penelitian kualitatif dan seberapa siap untuk terjung ke lapangan. Ada 
beberapa alat yang harus disiapkan peneliti dalam melakukan penelitian di 
lapangan yaitu: 
1. Pedoman wawancara yaitu bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian 
pada saat wawancara yang berupa daftar pertanyaan dan merupakan dasar untuk 
mendapatkan informasi dari informan penelitian. 
2. Alat tulis berupa buku dan pulpen berfungsi untuk mencatat informasi dari 
hasil wawancara. 
3. Tape recorder, digunakan untuk merekam semua pembicaran atau percakapan 
pada saat wawancara 
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4. Kamera, digunakan untuk mengambil gambar pada saat peneliti sedang 
melakukan wawancara atau percakapan. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data merupakan proses mengartikan atau memeriksa 
keabsahan data-data di lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat 
penelitian. Metode atau cara-cara pengolahan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Editing yaitu memeriksa kembali data hasil penelitian yang sudah di kumpulkan 
bertujuan untuk mengetahui seberapa relevan dan keabsahan data yang akan 
dideskripsikan dalam menemukan jawaban inti permasalahan. Proses ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas data dan menghilangkan keraguan 
mengenai data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
b.  Koding data adalah menyesuaikan data yang telah diperoleh dari sumber 
kepustakaan maupun hasil wawancara dengan pokok pangkal permasalahan yaitu 
dengan memeberi tanda atau kode tertentu pada setiap data tersebut. 
c. Identifikasi data yaitu mengumpulkan beberapa literatur atau informasi kemudian 
memilih dan memisahkan data yang akan dibahas. 
2. Analisi Data 
 Analisa data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis data yang digunakan adalah  analisis 
dan kualitatif. Analisis data kualitatif adalah suatu usaha untuk melakukan 




kebutuhan penelitian, mengorganisasikan data, mensistensikan, serta menemukan 
pola dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kembali. 
G. Pengujian Dan Keabsaham Data 
Suatu penelitian yang berorientasi dengan derajat  keilmiahan penelitian. 
Oleh karena itu suatu penelitian diwajibkan agar memenuhi standar penelitian 
sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang obyektif.Dengan memenuhi standar 
obyektifitasnya penelitian tersebut dapat dianggap telah terbukti keabsahan data 
penelitiannya.Pada saat menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur 
validitas hasil penelitian, peneliti dituntut untuk meningkatkan intensitas 
ketekunan dalam melakukan penelitian.Fokus pada pengamatan dan obyek yang 
diteliti supaya dapat berkesinambungan dengan menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi dalam melakukan pengujian penelitian adalah teknik 
pengujian kredibilitas data yang telah diperoleh dengan melakukan pemeriksaan 
dan perbandingan dengan sumber, triangulasi dengan menggunakan metode, dan 
triangulasi dengan memakai teori.Tetapi triangulasi yang dimaksud pada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Sejarah Kabupaten Bulukumba 
Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Bulukumba tidak hanya 
mempelajari sejarah dunia dan sejarah nasional tetapi juga mempelajari sejarah 
daerahnya yaitu sejarah bulukumba. Menurut sejarah nama Bulukumba dimulai 
dari pertikaian antara dua kerajaan besar di Sulawesi Selatan, yaitu Kerajaan 
Gowa (makassar) dan Kerajaan Bone (Bugis). Peristiwa tersebut terjadi yaitu 
sekitar abad ke-17 Masehi di pesisir pantai yang bernama “Tana Kokkong” yang 
diberi arti tanah yang ada dalam genggaman.Di tempat itulah utusan dari Raja 
Gowa dan Raja Bone bertemu.Mereka melakukan perundingan secara damai dan 
menetapkan batas wilayah dan pengaruh kerajaan masing-masing.Sebuah bukit 
yang bernama “Bangkeng Buki” (kaki bukit) yang merupakan barisan lereng 
bukit dari Gunung Lompobattang diklaim dan diakui oleh pihak Kerajaan Gowa 
sebagai batas wilayah kekuasaannya mulai dari wilayah Kindang sampai ke 
wilayah bagian timur.Akan tetapi pihak dari Kerajaan Bone bersikeras 
mempertahankan “Bangkeng Buki” sebagai daerah kekuasaanya mulai dari 
wilayah barat sampai ke wilayah bagian selatan.Pihak dari kerajaan Bone 
mengatakan “Bulu’ku mupa” yang mempunyai arti masih gunung saya. Kata 
itulah yang kemudian dipakai sebagai nama daerah sengketa antara Kerajaan 




Kata “Bulu’ku mupa” inilah yang mengalami perubahan kata dan 
penyebutan menjadi Bulukumpa dan kemudian menjadi nama Bulukumba.Karena 
lidah orang Gowa (Makassar) sulit mengucapkan kata “Bulu’ku mupa”, akhirnya 
mereka menyebutnya dengan kata “Bulukkumba” yang kemudian berubah 
menjadi “Bulukumba”.Sedangkan dari pihak orang Bone (Bugis) juga kesulitan 
menyebutkan kata “Bulukkumba” atau “Bulukumba” sehingga mereka 
menyebutnya dengan kata “Bulukumpa”. Nama “Bulukumpa” sendiri kini 
menjadi nama salah satu kecamatan di Kabupaten Bulukumba dan di Kecamatan 
tersebut merupakan orang yang mayoritas berbahasa bugis. Sedangkan nama 
Bulukumba dijadikan sebagai nama kabupaten. Sejak saat itulah nama Bulukumba 
mulai ada hingga saat ini dan secara resmi dijadikan sebagai nama Kabupaten 
yaitu Kabupaten Bulukumba. 
Setelah diterbitkannya Undang-undang nomor 29 Tahun 1959 yang berisi 
tentang Pembentukan Daerah-daerahTingkat II di Sulawesi. Nama Bulukumba 
secara resmi dijadikan sebagai nama Kabupaten. Pada saat itu juga Setelah 
terbitnya Undang-undang tersebut kemudian ditindaklanjuti denganPeraturan 
Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang Daerah. 
Pada saat dilakukan seminar pada tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber Prof 
Dr H. Ahmad Mattulada yang merupakan seorang yang ahli sejarah dan budaya, 
ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba yaitu pada tanggal 4 Februari 1960 




Secara hukum dan peraturan perundang-undangan Kabupaten Bulukumba 
resmi menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkannya Lambang Daerah 
Kabupaten Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 
Februari 1960 kemudian dilaksanakan pelantikan Bupati pertama Bulukumba 
yang bernama Andi Patarai, pada tanggal 12 Februari 1960.Mulai pada saat itu 
Bupati Bulukumba berganti dari periode ke periode selanjutnya hingga periode 
sekarang ini. 
2. Letak Geografis  Dan Administrasi 
Gambar 1.1 
Peta Administrasi Kabupaten Bulukumba 
 
  Kabupaten Bulukumba terletak diantara koordinat 5°20” sampai 5°40” 
Lintang Selatan dan 119°58” sampai 120°28” Bujur Timur dengan batas-batas 






Bagian Utara   : Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
Bagian Selatan: Berbatasan dengan Kabupaten Selayar 
Bagian Barat   : Berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng 
Bagian Timur  : Berbatasan dengan Teluk Bone 
  Daerah Kabupaten Bulukumba terletak pada kondisi empat dimensi yaitu 
dataran rendah, dataran tinggi yang terletak diantara kaki Gunung Bawakaraeng 
sampai Gunung Lompobattang, daerah pantai, serta laut lepas. Wilayah 
Kabupaten Bulukumba terletak di ujung paling selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dan mempunyai luas kurang lebih 1.154,67     atau sekitar 1,85% dari luas 
wilayah  Provinsi Sulawesi Selatan yang terbagi dalam 10 Kecamatan dan 126 
Desa/Kelurahan yang terdiri dari 24 kelurahan dan 102 Desa. Dari 10 Kecamatan 
tersebut terdapat dua Kecamatan yang paling luas yaitu Kecamatan Gantarang 
dengan luas 173,51    dan Kecamatan Bulukumpa dengan luas 171,33    
sekitar 29,87% dari luas Kabupaten Bulukumba. Sedangkan Kecamatan yang 
paling kecil ialah Kecamatan Ujung Bulu yang merupakan Ibu Kota Kabupaten 
Bulukumba dan berlokasi di Kota Bulukumba yang mempunyai luas wilayah 
14,44    atau sekitar 1,25% dari luas wilayah Kabupaten Bulukumba. 
 Berikut ini pembagian 10 kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
No Kecamatan 






4 Rilau Ale 






   
  Daerah kabupaten Bulukumba bermacam-macam, ada yang datar, 
bergelombang, perbukitan, dan pegunungan. 95,39% berada pada ketinggian 0-
1000 mdpl dengan tingkat kemiringan tanah 0-40°. Wilayah pegunungan di 
Kabupaten Bulukumba terbentang mulai dari bagian Barat ke Utara dengan 
ketinggian mulai dari 100 mdpl sampai dengan diatas 500 mdpl.Daerah ini 
meliputi Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa, sampai dengan Kecamatan 
Rilau Ale.Sedangkan daerah yang memiliki dataran rendah dan pesisir berada 
pada bagian Bulukumba Timur yang meliputi Kecamatan Bontobahari, kecamatan 
Bontotiro dan kecamatan yang berada di sekitarnya. 
2. Mata Pencaharian 
 Masyarakat Kabupaten Bulukumba mempunyai mata pencaharian dan 
bergerak pada beberapa sektor yaitu pertanian, peternakan, nelayan, perdagangan 
dan profesi-profesi lainnya.Profesi yang dimaksud salah satunya karyawan 
swasta, tentara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan lain sebagainya.Wilayah di 




berprofesi sebagai petani cengkeh.Sedangkan dibagian pesisir lebih banyak 
bermata pencaharian sebagai nelayan.Masyarakat yang berprofesi sebagai 
pembuat perahu pinisi terdapat di kecamatan Bontobahari salah satunya di Desa 
Ara.Orang-orang yang ahli dalam pembuatan perahu pinisi biasa disebut dengan 
Panrita Lopi, yang merupakan ikon dari Kabupaten Bulukumba. 
B. Tradisi Pembuatan Perahu pinisi 
1. Sejarah Tradisi Pembuatan Perahu Pinisi 
  Menurut catatan sejarah yang tertulis di naskah lontara La Galigo, 
diceritakan bahwa perahu pinisi pertama kali dibuat pada abad ke-14, yaitu sekitar 
tahun 1500-an. Putra mahkota Kerajaan Luwu Pangeran Sawerigading berlayar ke 
negeri Cina untuk menikahi putri We Cudai. Setelah beberapa tahun tinggal di 
sana, Pangeran Sawerigading kembali ke Kerajaan Luwu,tetapi saat memasuki 
perairan Luwu kapalnya diterjang ombak besar dan terbelah menjadi tiga bagian 
dan terdampar di tiga daerah di kabupaten Bulukumba yaitu, Ara, Lemo-lemo, 
Bira.Penduduk Desa Ara ahli dalam membuat badan kapal, penduduk Desa Lemo-
lemo mempunyai tugas merakit kapal, sedangkan orang Bira yang menahkodai 
perahu tersebut.Sejak saat itu tradisi pembuatan perahu pinisi berjalan hingga 
sekarang ini tetapi lebih terfokus di daerah Tanah Beru dan Desa Ara.
36
 
 Pembuatan perahu pinisi yang dibuat oleh nenek moyang kita terdahulu 
dilakukan tanpa menggunakan pedoman teknik tertulis seperti diagram,gambar, 
dan petunjuk tertulis lainnya. Mereka hanya berpedoman pada tuturan para 
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pendahulu mereka. Nenek moyang terdahulu membuat perahu pinisi pertama 
menggunakan bahan baku dari pohon yang dikenal pohon Welengreng atau pohon 
Dewata. Pohon ini adalah pohon yang sangat kokoh dan tidak rapuh, akan tetapi 
menurut kepercayaan nenek moyang kita, pohon ini kerap dijaga oleh mahluk 
gaib sehingga sebelum pohon ini ditebang serangkaian upacara adat dilaksanakan 
untuk memindahkan penunggu pohon tersebut.
37
Adapun hasil wawancara dengan 
puang Kamaluddin yang merupakan pembuat perahu pinisi. 
 “Menurut Puang Kamaluddin, nakua tau rioloa injomae kappalana 
Sawerigading tallang nampa ambua’i ri Ara, Lemo-lemo, na Bira. Injo 
mae tau Arayya ji macca a’baju kappala, tau lemo-lemo berupi nampa 
pilajara todo’ ri tu Arayya. Punna tu Birayya ia ngerang i 
kappalayya.” 
Artinya : 
“ Menurut Puang Kamaluddin, orang terdahulu mengatakan bahwa perahu 
Sawerigading tersapu ombak dan ditemukan bangkai perahunya di Ara, 
Lemo-lemo, dan Bira. Dulu cuman orang Ara yang pandai membuat 
perahu, orang Lemo-lemo saja belajar sama orang Ara. Kalau orang 
Bira dia yang menahkodai perahumya.
38
 
  Adapun hasil wawancara dengan Puang Baso yang merupakan tokoh 
masyarakat. 
“ Menurut Puang Baso, tu bajua kappala injo mae battu ri tau rioloa ji, 
ri biring tamparang raha minni mae ri pantai mandala, injo mae taua 
sessai lampa juku’ punna anre sampang, injomi na pilajara ngase 
a’baju sampang pa hoja juku’. Kunjomi na mulai berkembang tambah 
macca mi baju na kullemo baju kappala pinisi.sampang pa hoja juku’ ji 
ngisse na haju rolo nampa kulle baju kappala pinisi nu bakka’a.” 
Artinya : 
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“ Menurut Puang Baso, pembuatan perahu pinisi berawal dari perahu-
perahu kecil yang digunakan untuk mencari ikan mengingat sangat sulit 
mecari ikan di laut tanpa menggunakan perahu kecil ( sampang). 
Disitulah mulai berkembang keahlian para penduduk yang ada 
disekitaran pantai mandala sehingga dapat membuat perahu yang lebih 
besar dan megah yang dinamakan perahu pinisi.”
39
 
  Jadi, dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa sejarah 
pembuatan perahu pinisi berawal dari bangkai perahu Sawerigading yang 
terdampar pada tiga daerah yaitu Ara, Lemo-lemo dan Bira.Sehingga ketiga 
daerah ini merupakan pengrajin daripada pembuatan perahu pinisi hingga saat ini 
dan terfokus di Tanah Beru. 
2. Ritual Atau Upacara Pembuatan Perahu Pinisi 
 Berikut beberapa tahap dalam upacara atau ritual dalam pembuatan perahu 
pinisi yang masih bertahan hingga sekarang dan merupakan warisan dari nenek 
moyang mereka yaitu: 
a. Upacara Penebangan Lunas (annakbang kalabiseang) 
 Ritual ini dilakukan sebelum pembuatan perahu yaitu menebang pohon 
yang telah memenuhi persyaratan yaitu kayu yang berkualitas.Sebelum 
melakukan penebangan, panrita lopi atau orang yang merupakan kepala tukang 
terlebih dahulu melakukan ritual atau memberikan sesajen kepada pohon tersebut 
atau penunggunya.Kalabiseang atau penebangan lunas perahu merupakan bahan 
dasar atau yang paling penting dan utama dalam sebuah perahu. Pada komponen 
iniakan diletakkan atau dirakit beberapa papan sampai terbentuk bodi perahu 
pinisi.  
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  Setelah panrita lopi atau kepala tukang sudah menemukan kayu yang 
memenuhi persyaratan dan berkualitas, selanjutnya menentukan hari baik yang 
berpedoman pada tanggal islam. Misalnya hari kelima atau ketujuh bulan 
berjalan.Setelah menentukan hari baiknya, selanjutnya mempersiapkan 
perlengkapan yang diperlukan pada saat upacara atau ritual berlangsung. Upacara 
ini dilaksanakan dengan berbagai tata cara atau tahapan serta pembacaan doa 
sebelum pohon tersebut ditebang. Pembacaan doa dilakukan sambil mengelilingi 
pohon dan kemudian kapak disandarkan pada pohon tersebut. Apabila kapak yang 
disandarkan terjatuh, berarti belum ada izin dari penunggu pohon tersebut.Dalam 
situasi seperti ini maka panrita lopi harus menyiapkan sesajian atau kanre sangka 
dan tak lupa pula menyiapkan seekor anak ayam yang baru-baru menetas untuk 
dipersembahkan kepada penunggu pohon tersebut. 
  Proses penebangan dilakukan sebelum tengah hari atau pada saat matahari 
mulai naik, berada di sekitar jam 9 sampai jam 11 siang. Semua ini dilakukan 
dengan harapakan agar rezeki bertambah naik dan lancar. Langkah pertama yang 
dilakukan yaitu panrita lopi mengeliligi kemudian mengambil kapak dan 
mengambil posisi menghadap matahari dan mengatur napas serta berkonsentrasi 
sejenak sambil membacakan doa : 
   Pattimbonako buttayya 
   Nakatuhoko bosiayya 
   Nalamungko Lukmanulhakim 
   Karaeng Allah taala anta’bangko 
Artinya :  
   Kau tumbuh dari tanah 




   Kau ditanam oleh Lukmanulhakim 




  Setelah membacakan doa di atas selanjutnya membaca basmalah, 
kemudian kapak langsung ditancapkan oleh panrita lopi terhadap pohon tersebut. 
Letakan pertama kapak mengahadap ke atas yang memiliki harapan agar selalu 
bernasib baik.Panrita lopi menancapkan kapak tersebut sebanyak tiga kali 
kemudian satu atau dua orang membantu meneruskan penebangan pohon sampai 
roboh. Pada saat pohon tersebut sudah mulai roboh, diusahakan supaya tidak 
tersangkut pada pohon lain. Langkah terakhir yaitu dengan mengukur pohon 
tersebut yang sudah roboh kemudian memetong sesuai dengan bentuk yang akan 
digunakan. 
b. Upacara Menyambung Lunas (annatta’) 
  Upacara menyambung lunas atau dalam bahasa setempat yaitu bahasa 
konjo disebut (Annatara) yang mempunyai arti memotong.Setelah prosesi atau 
ritual yang pertama dilakukan yaitu menebang dan mengukur kayu lalu 
memotongnya selanjutnya kayu dibawa ke bantilang yaitu tempat pembuatan atau 
perakitan perahu pinisi.Setelah kayu sudah berada di bantilang kegiatan 
selanjutnya ialah menyambung lunas yang merupakan ritual selanjutnya setelah 
ritual memotong lunas (Annatara). 
  Lunas atau Kalabiseang merupakan unsur pokok atau yang paling penting 
dalam pembuatan perahu, karena dalam menentukan ukurannya harus dilakukan 
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musyawarah antara panrita lopi dengan pemilik perahu. Musyawarah atau 
kesepakatan itu dilakukan sebelum mempersiapkan bahan-bahan baku yang ada di 
hutan, dan sebelum pemotongan dan penyambungan lunas dilakukan. Untuk 
menentukan ukuran dan panjangnya lunas perahu harus memperhatikan dua hal. 
Yang pertama, Tonase yaitu untuk perahu yang memiliki ukuran atau berat 30-40 
ton akan membutuhkan panjang lunas 11 telapak kaki, dan untuk ukuran berat 100 
ton membutuhkan panjang lunas 17 telapak kaki. Dan yang kedua, untuk 
menambahkan dan pengurangan lunas (Kalabiseang)  dari ukuran diatas harus 
mengikuti langkah-langkah tertentu. 
  Masih banyak yang dilakukan setelah itu yaitu pemasangan papan keras 
atau dalam bahasa setempat bahasa konjo berarti Anjama papan terasa yaitu 
papan kulit pertama.Tapi sebelum itu dimulai dengan papan kulit kelima, 
keempat, ketiga, dan seterusnya sampai membentuk badan perahu.Untuk 
menguatkan sambungan antara papan yang satu dengan papan yang lainnya 
digunakan Pasok buku, yang pada umumnya dipergunakan untuk sebuah perahu 
pinisi yang mempunyai kurang lebih 3000 batang.Yang terakhir adalah 
mengerjakan tiang agung yang dalam bahasa konjo disebut dengan Anjama 
palajareng, dua tiang tersebu tertumpu pada Bangkeng salara.Tinggi dari tiang 
tersebut harus seimbang dengan ukuran perahu atau menyesuaikan dengan badan 
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  Upacara memotong lunas (Annatara) merupakan upacara yang 
disimbolkan proses pertemuan antara laki-laki dan perempuan untuk 
menghasilkan atau mewujudkan seorang bayi. Karena menurut kepercayaan 
leluhur mereka terdahulu yang dipertahankan hingga sekarang, dalam proses 
pembuatan perahu pinisi tidak ubahnya dengan proses pembuatan seorang bayi, 
itulah mengapa dalam proses pembuatan perahu membentuk kayu yang mirip 
dengan tulang rusuk manusia dan urat-urat manusia yang terdapat di bodi serta 
bagian bawah perahu. 
  Dalam melaksanakan kegiatan menyambung lunas harus mengikuti 
upacara atau ritual tertentu yaitu Upacara Annatara.Upacara ini merupakan 
upacara yang sangat sakral karena harus menentukan atau memilih hari-hari yang 
baik berdasarkan kepercayaan setempat.Waktu yang dianggap baik adalah pada 
saat mulai naiknya matahari yaitu antara pagi sampai tengah hari. Sebelum 
melaksanakan upacara Annataraakan dipersiapkan beberapa perlengkapan dalam 
kegiatan upacara tesebut antara lain: 
1. Emas/besi  
2. Beras  
3. Kapas  
4. Ayam dewasa 
5. Pisang ambon 
6. Kelapa 
7. Kue tradisional 







  Sebelum upacara  Annataradilaksanakan, panrita lopi bersiap-siap dalam 
posisi jongkok berada pas di ujung kanan lunas (Kalabiseang) dengan menghadap 
ke arah timur dan berhadapan langsung dengan pemilik perahu. Diikuti oleh para 
sawi tepat berada dibelakang panrita lopi, dan beberapa calon sawi dan nahkoda 
perahu berdiri tepat dibelakang pemilik perahu. Semua perlengkapan upacara 
ditaruh di ujung depan lunas (Kalabiseang).Upacara dimulai dengan pembakaran 
kemenyan yang dilakukan oleh panrita lopi.Selanjutnya pemilik perahu memasang 
kain yang berwarna putih kepada panrita lopi. Setelah asap kemenyan menyebar, 
di saat yang bersamaan panrita lopi mengasapi pahatnya dan kemudian kapak 
tersebut diletakkan berada tepat di garis lurus lunas (Kalabiseang) yang diikuti 
dengan pembacaan doa, sebagai berikut: 
   Dalle mambua’ilau 
   Sibuntulangko sicini’ 
   Namarannu pa’mai’nu Mammakkang naha-nahannu 
Artinya : 
   Di timur rezeki akan datang 
   Engkau bertemu dan bertatapan 
   Sesaat fikiranmu berhenti dan kau merasa sangat gembira 
  Setelah panrita lopi selesai membacakan doa di atas, selanjutnya dilakukan 
dengan membacakan lafas basmalah (Bismillahirrahmanirrahim), setelah itu 
panrita lopi memukul palunya di atas pahat sampai beberapa kali. Serpihan atau 
potongan dari hentakan pahat tersebut kemudian diambil oleh panrita dan 
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membaginya menjadi dua bagian, sebagian diberikan kepada pemilik perahu dan 
sisanya di ambil oleh panrita lopi sendiri.Serpihan kayu yang dimiliki oleh 
pemilik perahu kemudian dimasukkan kedalam botol yang berisi minyak kelapa 
dan dibuat sendiri oleh pemilik perahu. 
  Panrita lopi menandai ujung lunas (Kalabiseang) dengan pahat dan di 
potong dengan menggunakan gergaji.Setelah itu dibuatkan dua lubang pada ujung 
lunas.Sedangkan balok penyambungnya dipahat dengan menyerupai alat kelamin 
pria yang besarnya disesuaikan dengan ujung lunas yang telah dilubangi. Didalam 
lubang lunas tersebut diisi dengan beberapa benda kebudayaan antara lain beras, 
emas, jarum tersebut di bungkus dengan kapas lalu dimasukkan ke lubang lunas. 
Setelah semua benda sudah dimasukkan, kemudian peyambung lunas yang telah 
di pahat dengan menyerupai alat kelamin laki-laki tadi disambungkan dengan 
lubang lunas agar tidak kemasukan air.Sambungan lunas tersebut dilapisi dengan 
(Baruk) atau majun, acara terakhir yaitu panrita lopi mengolesi kedua ujung lunas 
tersebut yang sudah di sambung dengan darah ayam yang telah dipersiapkan 
sebelumnya.Upacarapun selesai ditandai dengan panrita lopi membasuh muka 
dengan air dari cerek.Pemilik perahu kemudian menyalami panrita lopi dan 
memberi sedekah, ayam, kain dan lain sebagainya.Masyarakat yang hadirpun 




c. Upacara Appasili (Tolak Bala) 
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  Upacara Appasili merupakan ritual yang dilakukan pada malam hari, 
upacara ini dilaksanakan sebelum upacara Ammosi atau upacara pemberian 
pusar.Upacara Appasili atau tolak bala adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
memberikan rasa aman dan meminta perlindungan serta dijauhkan dari segala 
bentuk marah bahaya. Dalam upacara inin  terdapat ritual Barazanji yang 
dipimpin oleh tokoh agama di daerah tersebut. Pembacaan Barazanji dilaksanakan 




d. Upacara Ammosi (pemberian pusar) 
  Setelah upacara Appasili dan pembacaan Barazanji dilaksanakan, puncak 
acara pada malam itu adalah Upacara Ammosi. Upacara ini merupakan upacara 
yang sangat sakral dalam prosesi pembuatan perahu pinisi, karena pada upacara 
tersebut menurut proses akhir dari kelengkapan manusia sempurna dalam bentuk 
perahu sebagai anak dari panrita lopi berdasarkan kepercayaan setempat. Ammosi 
merupakan pemberian pusar pada pertengahan lunas perahu, dan merupakan 
simbol pemotongan tali pusar bayi yang baru lahir. Berdasarkan kepercayaan 
setempat, Ammosi merupukan simbol kelahiran bayi perahu setelah di proses 
selama beberapa bulan sejak terbentuknya janin perahu pada upacara Annatara. 
  Sebelum melaksanakan Upacara Ammosi terlebih dahulu menyiapkan 
perlengkapan yang digunakan pada saat upacara yaitu: 
1. Kain putih dua meter 
2. Satu pasang ayam dewasa 
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4. Pisang ambon 
5. Gula merah 
6. Cincin emas 




11. Dupa  
  Setelah perlengkapan sudah dipersiapkan, kemudian perlengkapan tersebut 
diletakkan di sekitar pertengahan lunas perahu. Pada saat upacara akan dimulai 
pemilik perahu duduk sambil jongkok di sebelah kiri pada pertengahan lunas 
perahu dan berhadapan dengan panrita lopi yang jongkok di bagian sebelah kanan 
pertengahan lunas perahu. Selanjutnya kemenyan di bakar oleh panrita lopi, 
kemudian kain putih dinaikkan ke kepala panrita lopi yang dilakukan oleh pemilik 
perahu.Panrita lopi melubangi lunas perahu dengan pahat dan membornya sampai 
tembus.Setelah itu panrita lopi membasuh muka dan berkumur yang kemudian 
airnya di simpan oleh pemilik perahu yang dipercaya bermanfaat pada saat 




e. Upacara Anyorong Lopi 
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Upacara ini merupakan akhir dari upacara pembuatan perahu pinisi, karena 
upacara ini merupakan proses awal sebuah perahu pinisi mengarungi lautan untuk 
pertama kalinya. Pada pelaksanaan upacara Anyorong lopi terlebih dahulu 
diadakan pembukaan yaitu persembahan tarian adat Marise Resa dan 
pamanca.Setelah pembukaan telah selesai selanjutnya dua tali dibentangkan dan 
rantai dikaitkan pada bagian badan perahu.Masyarakat yang berada di sekitar 
lokasi kemudian bergotong royong menarik perahu tersebut menuju lautan.Semua 




Proses Anyorong lopi segera dilaksanakan dan ditandai dengan adanya 
aba-aba atau pemberitahuan dari pemandu yang telah diberikan amanah dan 
kepercayaan untuk memimpin ritual tersebut. Ada yang unik dalam proses 
Anyorong lopi ini yaitu adanya yang dinamakan “Appatara Taju” yang berisikan 
syair lagu dan cerita lucu yang diwariskan oleh leluhur terdahulu dan masih 
bertahan hingga saat ini. Nyanyian dan cerita lucu ini diyakini mampu menghapus 
rasa lelah masyarakat yang mendorong perahu tersebut kedalam air.
47
 
Tradisi yang turun temurun ini masih terus terjaga oleh para pewarisnya, 
khususnya di kawasan pembuatan perahu Pinisi dan akhirnya tradisi ini mendapat 
pengakuan dunia dengan dijadikannya sebagai warisan dunia tak benda oleh 
UNESCO tahun 2017 lalu.Prosesi Annyorong Lopi atau peluncuran perahu yang 
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sarat dengan kearifan lokal juga menjadi salah satu event yang tiap tahun 
diadakan sebagai rangkaian dari Festival Pinisi. 
Bagian-bagian dari perahu pinisi : 
1. Anjong, segitiga di depan sebagai penyeimbang. 
2. Sombala alias layar utama, berukuran besar mencapai 200 m. 
3. Tanpasere layar kecil berbentuk segitiga ada di setiap tiang utama. 
4. Cocoro pantara atau layar pembantu ada di depan. 
5. Cocoro tangnga alias layar pembantu ada di tengah. 
6. Tarengke layar pembantu di belakang. 
C. Makna Filosofis Tradisi pembuatan Perahu Pinisi 
Dalam pembuatan perahu pinisi tersirat makna filosofis di dalam tata cara 
atau ritual pembuatan perahu pinisi. Ritual yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Ara, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba dalam pembuatan perahu 
pinisi sudah dijelaskan di atas sebelumnya, tetapi di sini akan di jelaskanmakna 
filosofis dari pembuatan atau ritual-ritual tersebut. 
 
1. Makna Upacara Penebangan Lunas (Annakbang Kalabiseang) 
Sebelum melakukan upacara penebangan lunas, terlebih dahulu mencari 
hari baik.Hari baik yang dimaksud contohnya hari kelima dan ketujuh pada bulan 
yang berjalan. Hari kelima atau angka lima mempunyai makna (Naparilimai 
dalle’na)yang mempunyai arti rezeki sudah ditangan. Sedangkan hari ketujuh atau 
angka tujuh mempunyai makna (Natujuangi dalle’na) yang memiliki arti selalu 




memimpin upacara penebangan lunas (Annakbang kalabiseang).Tapi sebelum 
penebangan pohon dilakukan, terlebih dahulu melakukan ritual atau upacara untuk 
mengusir penghuni pohon tersebut. 
Pada proses penebangan pohon, waktu atau jam juga ditentukan karena 
mempunyai makna yang tersirat di dalamnya. Penebangan pohon dilaksanakan 
sebelum tengah hari atau pada saat matahari mulai naik, berada di sekitar jam 9 
sampai jam 11 siang. Penentuan waktu tidak lepas dari adanya makna yang 
terkandung didalamnya yaitu agar harapan atau rezekiakan bertambah naik dan 
lancar seperti pada saat mulai naiknya matahari. Selanjutnya kapak langsung 
ditancapkan ke pohon yang dilakukan oleh panrita lopi.Letakan pertama kapak 
mengahadap ke atas, hal ini dilakukan karena menurut kepercayaan setempat 
apabila kapak menghadap keatas akanmemiliki harapan dan selalu bernasib baik. 
2. Makna Upacara Menyambung Lunas ( AnnattaraKalabiseang) 
Dalam upacara menyambung lunas (Annatara), mengandung makna 
sebagai proses pertemuan ibarat manusia akan melakukan pertemuan laki-laki dan 
perempuan untuk menghasilkan atau mendapatkan seorang bayi. Berdasarkan 
kepercayaan nenek moyang terdahulu yang masih bertahan hingga sekarang, 
bahwa didalam proses pembuatan perahu pinisi tidak ubahnya dengan proses 
pembuatan seorang bayi. Karena didalam proses pembuatan perahu membentuk 
kayu yang mirip dengan tulang rusuk manusia dan urat-urat manusia disimbolkan 
dengan lempengan-lempengan kayu itu sendiri. 




UpacaraAppasili merupakan ritual menolak bala yaitu bertujuan untuk 
mengusir atau menjauhkan perahu pinisi dari musibah pada saat sedang berlayar 
di lautan.Pelaksanaan upacara menolak bala dilakukan dengan membacakan 
barazanji dan seleruh yang hadir mengikutinya dengan khidmat.Upacara ini 
bermakna mengusir atau menjauhkan perahu pinisi dari marah bahaya pada saat 
mengarungi lautan.Sebelum melaksanakan upacara, terlebih dahulu menyiapkan 
perlengkapan yang diperlukan pada saat upacara berlangsung. Berikut 
perlengkapan yang disiapkan berserta dengan maknanya: 
1. Daun (Dingin-dingin) bermakna nahkoda dan awak perahu selalu dalam kondisi 
tenang 
2. Air, bermakna rezeki tidak akan kering 
3. Sinrolo, yaitu tumbuhan yang merambat dan pertumbuhannya  sangat cepat dan 
bermakna agar pertumbuhan keberuntungan atau rezeki selalu meningkat dan 
cepat. 
4. Panno-panno yaitu penuh, sejenis daun yang bermakna agar rezeki akan selalu 
penuh dan berhasil. 
5. Pimping merupakan tumbuhan sejenis tebu yaitu batang rumput gajah yang 
apabila kering akan mengapung, yang memiliki makna selalu bernasib baik dan 
selalu berada dipermukaan 
 Setelah upacara Appasili selesai dilaksanakan, para tamu dan masyarakat 
yang hadir akan dipersilahkan menikmati hidangan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya, yaitu kue-kue tradisional. Berikut ini makna dari keseluruhan kue-




konjo biasa disebut A’gogoso, mempunyai makna mengumpulkan rezeki.Onde-
onde, memiliki makna agar setiap pelayaran dari perahu pinisi ini selalu berkesan 
manis. Kolapisi, atau kue lapis, mempunyai makna agar rezeki yang didapat selalu 
berlapis-lapis.Songkolo, atau kukus, memiliki makna persatuan.Kaddo 
massingkulu, mempunyai makna menolak bala atau menjauhkan dari 
musibah.Loka labbu, atau pisang panjang/ambon, mempunyai makna agar perahu 
dan pemiliknya mempunyai umur panjang 
3. Makna Upacara Ammosi 
 Upacara ini merupakan upacara pemberian pusat pada pertengahan lunas 
perahu yang dilakukan oleh panrita lopi.Upacara ini merupakan upacara yang 
sangat penting karena bagian dari proses akhir dari kelengkapan manusia 
sempurna yaitu dalam bentuk perahu pinisi. Pada pemberian pusat ini, bermakna 
simbol pemotongan tali pusar pada bayi yang baru lahir.Karena berdasarkan 
kepercayaan setempat yang telah diwarisi dari leluhur mereka bahwa perahu 
adalah anak dari panrita lopi. 
 Berikut ini perlengkapan yang dimasukkan didalam lubang atau lunas 
perahu yang masing-masing mempunyai makna sebagai berikut: 
1. Besi, mempunyai makna kekuatan 
2. Beras, bermakna kemakmuran 
3. Emas, mempunyai makna kemuliaan 





Perahu pinisi memiliki dua  tiang layar dan tujuh buah layar yang layarnya 
memiliki makna yang penting untuk diketahui. Posisi layarnya di ujung paling 
depan ada tiga, di tengah dua, dan dibelakang memiliki tiga buah layar. Adapun 
makna dari dua tiang utama yaitu sebagai pondasi utama dalam berlayarnya suatu 
perahu, dan dalam agama islam sendiri pondasi utamanya yaitu dua kalimat 
syahadat. Sedangkan makna dari tujuh buah layar perahu pinisi yaitu sama dengan 
jumlah ayat surah Al-Fatihah. Tujuh buah layar perahu pinisi juga mempunyai 
makna bahwa leluhur terdahulu bangsa Indonesia mampu mengarungi dan 
menaklukkan tujuh samudera besar yang ada di dunia.
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D. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Pembuatan Perahu Pinisi 
Perahu pinisi merupakan hasil karya kebudayaan yang diwariskan oleh 
leluhur terdahulu dan masih eksis sampai sekarang.Peradaban masyarakat 
Kecamatan Bontobahari khususnya di Desa Ara masih mempercayai adanya 
makna yang tersirat didalam upacara atau ritual pembuatan perahu pinisi.Perahu 
pinisi masih eksis sampai sekarang karena masyarakat dunia mengakui kualitas 
dan keunikannya, terbukti dengan banyaknya pesanan dari negara-negara luar 
terutama dari negara Eropa.Keunikan dan kehebatan ini tidak terlepas dari adanya 
perpaduan antara unsur spritualisne dan unsur kebudayaan yang dipercaya oleh 
masyarakat setempat, khususnya yang terlibat langsung dalam upacara pembuatan 
perahu pinisi. 
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Berikut beberapa persepsi masyarakat terhadap tradisi pembuatan perahu 
pinisi yang dibagi dari beberapa tokoh seperti, panrita lopi atau orang yang 
memimpin pembuatan perahu pinisi, tokoh masyarakat, dan tokoh agama. 
1. Panrita Lopi 
Pada upacara pembuatan perahu pinisi, panrita lopi masih mempercayai 
kepercayaan dari nenek moyang terdahulu tentang ritual-ritual yang terkandung 
dalam upacara tersebut.Ada beberapa versi mantera yang dipercaya oleh panrita 
lopi dan digunakan pada saat dilaksanakan ritual tersebut. Masuknya islam mulai 
mempengaruhi isi dari mantera tersebut dan lebih menyempurnakan. Tetapi unsur 
magis dalam upacara ritual tetap seperti yang diwariskan para leluhur 
terdahulu.Pemebacaan mantera memiliki arti yang sangat penting, karena 
mengandung nilai yang sangat esensial.Mantera tersebut berfungsi sebagai 
perwujudan niat yang sangat penting bagi ketentraman batin. 
Apabila mantera diidentikkan atau disamakan dengan berdoa maka akan 
sangat penting bagi ketentraman batin. Karena dengan berdoa dapat memupuk dan 
menambah rasa optimisme didalam diri manusia serta akan menjauhkan rasa 
pesimis dan putus asa. Dalam setiap upacara ritual pembuatan perahu selalu ada 
dan diawali dengan pembacaan basmalah, dan merupakan nilai agama Islam yang 
selalu dijunjung tinggi tetapi masih mempertahankan nilai tradisi.Sedangkan 
mantera yang diucapkan oleh panrita lopi salah satunya yaitu “a…i…u.” 
dipercaya sebagai huruf hidup yang merupakan huruf keramat dan angka tiga itu 




Pengaruh Islam yang begitu kuat, perlahan mengganti mantera atau 
pengucapan “a…i…u” menjadi pengucapan basmalah, tetapi sebagian dari panrita 
lopi menggabungkan pengucapan atau pembacaan dari kedua mantera atau doa 
tersebut. Keberadaan Islam didalam prosesi atau upacara ritual pembuatan perahu 
pinisi dianggap menyempurnakan mantera-mantera yang di pake sebelumnya oleh 
nenek moyang terdahulu. Panrita lopi menganggap pengaruh Islam tidak sama 




2. Tokoh Masyakat 
Agama merupakan sikap dari tindakan yang dilakukan oleh manusia yang 
tampak dalam kehidupan sehari-hari.Relasi agama terhadap kebudayaan sangat 
berperan penting dan meluruskan persepsi masyarakat yang dianggap melenceng 
dari nilai-nilai Islam.Teori ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat 
pesisir di Kecamatan Bontobahari khususnya di Desa Ara. Sebagian masyarakat 
yang berada di Desa tersebut memiliki mata pencaharian sebagai panrita lopi atau 
perancang perahu pinisi dan perahu-perahu laut lainnya yang terbuat dari bahan 
baku kayu.Sedangkan masyarakat yang bermukim di Tanah beru berprofesi 
sebagai sawi atau tukang yang membuat perahu.Ternyata kondisi ini tidak terlepas 
dari kepercayaan dari mitos yang kemudian menjadi religi masyarakat pesisir 
yang berada di Kecamatan Bontobahari dalam melaksanakan kegiatan atau 
pekerjaanya. 
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat mengenai 
persepsi terhadap tradisi pembuatan perahu pinisi dapat saya simpulkan bahwa 
tradisi pembuatan perahu pinisi adalah relasi antara kebudayaan dan 
agama.Masuknya unsur Islam dalam ritual pembuatannya mempengaruhi 
beberapa mantera yang dipakai sebelumnya.Misalnya mantera a…i…u sekarang 
berganti dengan basmalah.Pengaruh ajaran Islam menyempurnakan ritua-ritual 
dalam upacara pembuatan perahu pinisi.
50
Ada juga yang berpandangan bahwa 
perahu pinisi tidak semata-mata merupakan sebuah karya dari manusia. Tetapi 
karya dari manusia memiliki hubungan dengan kekuatan spritualisme alam yang 
tak akan pernah bisa dipisahkan dan selalu memiliki hubungan sebab akibat. 
Kekuatan alam memberikan kepercayaan dan keahlian bagi tiga daerah yaitu, 
Desa Ara, Tanah Beru yang ahli dalam pembuatan perahu, sedangkan masyarakat 
Bira mahir dalam berlayar.Mitos Sawerigading yang mendasari keahlian 
masyarakat dari ketiga daerah tersebut.Mitos tersebut telah membentuk pola pikir 
dan kepercayaan sebagian masyarakat Kecamatan Bontobahari bahwa mereka 
adalah bagian dari alam.Alam mempunyai kekuatan supranatural yang 
mempengaruhi setiap sendi kehidupan mereka. 
Selain mitos yang berkaitan dengan perahu pinisi, ada juga mitos yang 
berhubungan dengan penangkapan ikan yang menjadi kepercayaan sebagian 
masyarakat Bontobahari.Masyarakat bira mempunyai keahlian dan terkenal 
sebagai nelayan penyelam.Dampak positif dari unsur religi yang dipercaya oleh 
masyarakat Bontobahari yang terlihat dalam aktifitas ritual atau upacara 
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pembuatan perahu pinisi dapat menjadi objek wisata dan penelitian yang sangat 
menarik dan penting.Selain sebagai upaya untuk memperkenalkan kebudayaan 
dan adat istiadat setempat juga sebagai sarana yang potensial untuk 
mengembangkan mata pencaharian alternatif.
51
 
3. Tokoh Agama 
  Masyarakat di Desa Ara, Kecamatan Bontobahari pada umumnya selalu 
mengawali proses pembuatan perahu pinisi dengan serangkaian upacara adat. 
Pada saat peletakan lunas misalnya, akan digelar upacara Barazanji yang dipimpin 
oleh pemuka atau tokoh agama untuk membacakan serangkaian doa dan kenduri. 
Hal serupa juga akan dihelat kembali setelah pembuatan lambung kapal. Setelah 
itu, masyarakat akan menggelar serangkaian upacara untuk melepas kapal pinisi 
ke laut. Upacara yang terakhir ini cukup panjang karena dimulai sejak malam 
sebelum kapal dilepas. Mula-mula, masyarakat akan menggelar upacara 'Appasili', 
dimana upacara ini lebih tepatnya disebut proses tolak bala (mengusir aura jahat 
demi keselamatan di laut). Keesokan harinya, masyarakat akan kembali 
menggelar upacara Barazanji. Puncak upacara adat akan diakhiri dengan prosesi 
Ammossi, dimana pada kesempatan ini pemuka adat akan membuat pusar di 
tengah-tengah lunas (bagian terbawah) perahu. Pemberian pusar dimaksudkan 
untuk memberi tanda bahwa pada hari tersebut telah terlahir perahu pinisi yang 
siap terjun ke laut. Proses pelepasan perahu ke laut juga dilakuan secara 
tradisional, dimana ratusan orang akan menyeretnya menggunakan tambang.  Tapi 
setelah semua itu selesai, bukan berarti proses pembuatan perahu juga sudah 
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Puang Baso (46tahun), tokoh masyarakat, Wawancara dilakukan di Desa Ara, 




selesai. Masih ada satu tahap lagi yang perlu dilewati yaitu pemasangan 
layar.Pemasangan layar ini kita lakukan setelah perahu sudah berada di lautan 
atau di sekitaran pantai. 
Dalam pemasangan layar pinisi ini, biasanya dilakukan tergantung dari 
pemilik perahu.Beda halnya dengan perahu pinisi yang dipesan oleh orang luar 
atau dari Mancanegara, pastinya memerlukan waktu yang singkat dan 
pengerjaannya harus di percepat dan mempunyai target. Pemasangan layar pinisi 
merupakan proses terakhir dalam pembuatan perahu pinisi sebelum 
berlayar.Perahu pinisi mempunyai dua tiang utama dan memiliki tujuh buah layar 
yang masing-masing mempunyai makna. Posisi layarnya dibagian ujung depan 
ada tiga, di tengah dua, dan dibelakang juga dua. Makna dari tujuh buah layar 
pinisi sama dengan jumlah ayat Surah Al-Fatihah dan makna yang lainnya adalah 
sebagai bukti bahwa leluhur terdahulu mampu mengarungi dan menaklukkan 
tujuh samudera besar di dunia. Sedangkan makna dari dua tiang utama yaitu sama 
dengan dua kalimat syahadat yang merupakan pondasi utama bagi umat Islam.
52
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  Setelah mengemukakan sebagaian penjelasan pada bab-bab sebelumnya 
tentang Tradisi Pembuatan Perahu Pinisi Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba: Tinjauan Filosofis. Sehingga penulis akan membagikan beberaapa 
kesimpulan yang dianggap penting, yaitu: 
1. Tradisi ritual pembuatan perahu pinisi bersumber dari kepercayaan leluhur 
mereka dan hingga kini tetap dilestarikan. Upacara yang pertama yaitu upacara 
penebangan lunas, pohon yang sudah dipilih untuk dijadikan bahan baku dari 
perahu pinsi di tebang yang diawali dengan ritual-ritual dan doa. Kedua, upacara 
menyambung lunas, yaitu pohon yang sudah ditebang dan di potong sesuai 
ukuran, kemudian dirangkai dan di sambung menjadi badan perahu. Ketiga, 
Upacara Appasili, yaitu upacara tolak bala bertujuan untuk mendoakan perahu 
pinisi agar terhindar dari musibah pada saat sedang berlayar. Keempat, Upacara 
Ammosi, memberikan pusat pada pertengahan lunas perahu, selanjutnya Upacara 
Anyorong lopi, yaitu menarik perahu ke lautan yang dikerjakan sekitar seratus 
orang bahkan lebih menggunakan tali. 
2. Makna filosofis yang terkandung dalam ritual-ritual pembuatan perahu pinisi. 
Pada proses penebangan pohonmakna filosofisnya yaitu agar harapan atau rezeki 
akan bertambah naik dan lancar seperti pada saat mulai naiknya matahari.Upacara 
menyambung lunasmengandung makna sebagai proses pertemuan ibarat manusia 




mendapatkan seorang bayi. Dalam proses pembuatan perahu pinisi tidak ubahnya 
dengan proses penciptaan seorang bayi.Upacara Appasili bermakna mengusir atau 
menjauhkan perahu pinisi dari marah bahaya pada saat mengarungi 
lautan.Upacara Ammosi, pemberian pusat pada perahu, bermakna simbol 
pemotongan tali pusar pada bayi yang baru lahir.Yang terakhir upacara Anyorong 
lopi mengandung makna kerja sama atau gotong royong merupakan kunci dari 
keberhasilan dan kelancaran dalam menjalani kehidupan. 
3. Persepsipanrita lopimengenai tadisi pembuatan perahu pinisi yaitu 
mempercayai bahwa tradisi pembuatan perahu pinisi merupakan kepercayaan 
yang bersumber dari nenek moyang terdahulu yang hingga kini masih 
dilestarikan.Sedangkan persepsi dari tokoh masyarakat menganggap bahwa tradisi 
pembuatan perahu pinisi merupakan relasi antara kebudayaan dan 
agama.Pengaruh ajaran agama Islam menyempurnakan beberapa mantera yang 
dipake sebelumnya.Persepsi dari tokoh agama percaya bahwa tradisi ini 













B. Implikasi Penelitian 
1. Berdasarkan penelitian, masih banyak panrita lopi atau pembuat perahu pinisi 
zaman sekarang yang tidak mengetahui makna dari setiap proses upacara 
pembuatannya, walaupun ada beberapa yang mengetahuinya tetapi hanya 
sebagian dan tidak lengkap. Hanya orang-orang terdahulu yang masih mengetahui 
makna dari setiap upacara pembuatan perahu pinisi, dan sudah berhenti berpropesi 
sebagai pembuat perahu.Dalam pembuatan perahu pinisi, diharapkan tetap 
mempertahankan nilai-nilai yang terdapat dalam setiap upacaranya.Setiap tahap 
dari upacara pembuatannya dinggap sangat penting karena tersirat makna yang 
sangat penting untuk diketahui generasi sekarang. 
2. Kepercayaan masyarakat terhadap upacara atau ritual-ritual pembuatan perahu 
pinisi diharapkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai islam yang bisa 
menimbulkan kesyirikan walaupun dalam penelitian ini mantra-mantra yang 
digunakan dalam ritual sudah mulai dipengaruhi unsur islam. Tetapi keberadaan 
islam atau ajaran-ajarannya dianggap menyempurnakan ajaran yang diwarisakan 
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NO. NAMA UMUR STATUS 
1. Puang Kamaluddin 57 Tahun Panrita Lopi 
2. Puang Abd Razak 65Tahun Panrita Lopi 
3. Puang Kamiruddin 40 Tahun Tokoh Masyarakat 
4. Puang Baso 46 Tahun Tokoh Masyarakat 
5. Puang Sukirman 60 Tahun Tokoh Agama 























1. Bagaimana sejarah perahu pinisi? 
2. Berapa lokasi pembuatan perahu pinisi? 
3. Bagaimana proses pembuatan perahu pinisi? 
4. Bagaimana ritual atau upacara dalam pembuatan perahu pinisi? 
5. Apakah dalam setiap upacara pembuatan perahu pinisi terdapat makna yang 
terkandung didalamnya? 
























































Foto Perahu Pinisi yang Telah Selesai & Tinggal Menunggu Proses Upacara 
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